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Penelitian ini berlatar belakang dari kasus penyerangan Menko Polhukam oleh Syahrial Alamsyah alias Abu
Rara yang merupakan target operasi intelijen Densus 88. Densus 88 menggunakan surveilans untuk
memantau perilaku target dengan tujuan memengaruhi, mengelola atau mengarahkan, dan mencegah suatu
perbuatan tindak pidanaterorisme. Namun terjadinya kasus tersebut menunjukkan bentuk kegagalan dari
surveilans. Tujuan penelitian ini untuk mendapat gambaran tentang latar belakang Syahrial Alamsyah
menjadi target surveilans Densus 88, faktor yang menyebabkan terjadinya kasus tersebut dan optimalisasi
mangj emen surveilans untuk meningkatkan pencegahan tindak pidana terorisme. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Dalam proses pengumpulan data dilakukan dengan studi
kepustakaan dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang Syahrial Alamsyah
menjadi target operasi Densus 88 dikarenakan keterlibatanya dalam kelompok Jamaah Ansharut Daulah
(JAD) dan sebagai ssimpatisan I1SIS. Terjadinya kasus tersebut dipengaruhi oleh faktor (1) internal meliputi
kurangnya anggota tim surveilans untuk memantau pergerakan target, perubahan pola komunikasi dan
pergerakan target yang dirasa belum mampu dideteks oleh anggota dan sarana prasarana yang tersedia. (2)
eksternal meliputi pengamanan VVIP yang dilakukan personel kurang ketat. Optimalisasi dapat dilakukan
dengan pelatihan baik dibidang kognitif yakni masalah pengetahuan psikology, dan secara teknis dapat
dilakukan dengan pelatihan dibidang teknis intelijen secara umum dan pelatihan surveilans secara khusus.
...... Thisresearch is based on the case of the attack by the Coordinating Minister for Political, Legal and
Security Affairs by Syahria Alamsyah aias Abu Rara, who was the target of the Densus 88 intelligence
operation. Detachment 88 uses surveillance to monitor the behavior of targets with the aim of influencing,
managing or directing, and preventing an act of terrorism. However, the occurrence of such cases shows a
form of failure from surveillance. The purpose of this study isto get an overview of the background of
Syahrial Alamsyah to be the target of surveillance Detachment 88, the factors that led to the case and the
optimization of surveillance management to improve the prevention of terrorism offenses. This research
uses a qualitative approach. In the process of data collection it is done by library research and interviews.
The results of this study indicate that Syahrial Alamsyah's background was the target of the Special
Detachment 88 operation due to hisinvolvement in the Jamaah Ansharut Daulah (JAD) group and as SIS
sympathizers. The occurrence of the case was influenced by internal factors (1) including the lack of
surveillance team members to monitor target movements, changes in communication patterns and target
movements that were felt to be unable to be detected by members and available infrastructure. (2) external
includes security of VVIP by less strict personnel. Optimization can be done by training both in the
cognitive field, namely the problem of knowledge of psychology, and technically it can be done by training
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in the field of technical intelligence in general and specialized surveillance training.



